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Etika
 
Profesi
ETIKA  DAN
  PROFESI
)
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Profesi	  Professues


   Kegiatan yang semula dihubungkan dengan sumpah dan janji yang bersifat religius
	

Profesi

	Keterampilan khusus seseorang sebagai suatu pekerjaan yang dilaksanakan secara terus 
menerus sebagai sumber utama nafkah.

	
Profesional
	Kemampuan teknis yang diterapkan secara optimum dalam batas-batas etika profesi

	

Profesionalisme
	Suatu pandangan bahwa pekerjaan atau jabatan yang diemban, bukan untuk bersenang-senang melainkan merupakan suatu mata pencaharian.





JENIS  PROFESI

    Profesi khusus		         Profesi  luhur
 (
Para 
profesional
 yang 
melaksanakan
 
profesinya
 
bukan
 
lagi
 
untuk
 
mendapatkan
 
nafkah
, 
tetapi
 
sudah
 
merupakan
 
pengabdian
, 
karena
 
kebutuhan
 
nafakhnya
 
sudah
 
terpenuhi
.
( 
Orang
-orang
 yang 
terjun
 
dibidang
 
Kemanusiaan
 : PMI, 
Kelestarian
 
lingkungan
, 
keagamaan
 )
) (
Para 
profesional
 yang 
melaksanakan
 
profesinya
 
secara
 
khusus
 
untuk
 
mendapatkan
 
nafkah
 / 
penghasilan
)






CIRI -  CIRI  PROFESI

1. Memiliki Pengetahuan Khusus
2. Memiliki Standar Moral yang tinggi
3. Mengutamakan pengabdian kepada kepentingan masyarakat
4. Memiliki ijin khusus
5. Menjadi anggota organisasi profesi


PRINSIP  
 ETIKA  PROFESI

a. Memiliki kebebasan
b. Memiliki tanggungjawab
b.1. Terhadap pelaksanaan pekerjaan dan hasilnya
b.2. Terhadap kehidupan orang lain
c. Memiliki Kejujuran
d. Memiliki keadilan





CIRI – CIRI
BANKIR PROFESIONAL

1. Memiliki Rasa Percaya Diri
Percaya diri pada kemampuannya dan optimis dapat melaksanakan pekerjaan

2. Memiliki pandangan jauh kedepan
Dapat memprediksi keadaan pada masa datang,hambatan,tantangan dan peluang yang ada. (Analisis Swot )
3. Memiliki wawasan yang luas
4. Berorientasi pada tujuan
5. Berani mengambil resiko


SYARAT  PROFESIONAL PERBANKAN


   Memiliki 			Memiliki			Pengabdian
 Kriteria Umum		    Kepribadian	

 (
Pengetahuan
 yang 
cukup
b. 
Memiliki
 
standar
 
kerja
c. 
Memiliki
 
asosiasi
 
profesi
d
. 
Mematuhi
 
Kode
 
etik
e. 
Memiliki
 moral yang 
baik
)










 (
CARA PENGEMBANGAN
PROFESIONAL PERBANKAN
) (
SYARAT PENGEMBANGAN
PROFESIONAL PERBANKAN
)




1.  Ada pengakuan					1. Training PB
2.  Memiliki kriteria standar			2. Perguruan Tinggi
3.  Memiliki organisasi				3. Belajar sendiri
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BAB  IV
ETIKA DAN PERBANKAN
)

4.1. Jenis – jenis etika Perbankan
4.2. Fungsi kode etik Perbankan


1. Keselarasan dan konsistensi

Antara gaya manajemen, strategi dan kebijaksanaan dalam mengembangkan usaha bank secara individuil disatu pihak dengan pengembangan sosial ekonomi dipihak lain.

2. Iklim usaha

		Menciptakan iklim usaha yang bergairah dan suasana persaingan yang sehat antar sesama insan Perbankan

3. Integritas Bank
Integritas dengan lingkungan,masyarakat dan pemerintah




4. Ketenangan bathin

	Bagi pemilik dana,karyawan,pemilik saham


5. Harkat Bank Nasional

4.3. BANKIR  IDEAL


Bankir ideal	Bankir yang berkualitas, profesional dan memiliki integritas yang tinggi.


				Bermuara dari ETIKA


Bankir yang memiliki etika dalam melakukan bisnis Perbankan.






SYARAT-SYARAT SEORANG BANKIR IDEAL


1. Sensitivity
Memiliki kepekaan terhadap berbagai situasi ekonomi,politik,sosial dan budaya serta sosiologi.


2. Prudence
	Senantiasa penuh kehati-hatian dalam mengelola usahanya.


3. Expertise
	Ahli dibidangnya dan memiliki latarbelakang pendidikan yang cukup mendukung profesinya


4. Capability
	Memiliki kemampuan teknis Perbankan dan kemampuan analisis bisnisnya sendiri

5. Integrity
	Memiliki integritas pribadi yang tinggi



6. Experience
Harus berpengalaman diberbagai bidang dan memegang berbagai posisi tertentu.


7. Communicative
Dituntut memiliki kemampuan berkomunikasi dengan berbagai pihak.


8. Responsibility
	Memiliki wawasan dan tanggungjawab sosial
	Seperti komitmen untuk mengangkjat kelompok kurang mampu melalui penyaluran kredit  yang sehat


9. Entrepreneur
	Memiliki jiwa entrepreneur dalam mengembangkan perusahaannya.

10. Double Size
	Menurut George P.Allan, Bankir adalah manusia “Dwi-muka”,yaitu manusia yang memiliki :
a. 1/5 sebagai akuntan
b. 2/5 sebagai ahli hukum
c. 3/5 sebagai ahli politik ekonomi
d. 4/5 sebagai gentlemen
total 10/5 merupakan dwi-muka


11. Intellegence

	Memiliki kecerdasan


12. Tolerance

	Memiliki sikap sabar dan daya tahan terhadap berbagai situasi.
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